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PERBEDAAN EFIKASI DIRT AKADEMIK UNTUK MELANJUTKAN KULIAH
DI PERGURUAN TINGGI DITINJAU BERDASARKAN JENIS KELAMIN PADA
SISWA SMA 14 DI BANDA ACEH

ABSTRAK

Akhir-akhir ini minat untuk melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi semakin
menurun diantara siswa merasa enggan untuk melanjutkan Pendidikan, siswa merasa
akan lebih menguntungkan untuk segera mendapatkan pekerjaan, perkuliahan
membutuhkan fokus dan atensi siswa untuk belajar dan mengerjakan tugas hingga
selesai, hal ini pula yang membuat siswa kurang tertarik untuk melanjutkan
Pendidikan ke perguruan tinggi Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
efikasi diri akademik untuk melanjutkan kuliah di perguruan tinggi ditinjau
berdasarkan jenis ;kelamin pada siswa SMA 14 di Banda Aceh. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode komparasi. Pengambilan sampel
dilakukandengan menggunakan teknik Cluster Sampling sebanyak 143 murid.
Berdasarkan analisis uji nilai /ndependent Samples t-test yaitu 8,544 dengan nilai
signifikansi (p) sebesar 0,004 (p<0,05), yang artinya bahwa terdapat perbedaan yang
sangat signifikan antara self efficacy pada siswa laki-laki dan self efficacy pada siswa
perempuan. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebanyak 14 orang siswa
perempuan memiliki self efficacy yang tinggi. Sedangkan siswa laki-laki berjumlah 9
orang. Hal ini menunjukkan bahwa self efficacy yang dimiliki oleh siswa perempuan
di SMA 14 lebih tinggi.

Kata Kunci: Self Efficacy, Murid, Perguruan Tinggi
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DIFFERENCES BETWEEN ACADEMIC SELF-EFFICACY TO CONTINUE
STUDYING AT UNIVERSITY BASED ON GENDER IN HIGH SCHOOL 14
STUDENTS IN BANDA ACEH

ABSTRACT

Recently, interest in continuing their education at university has decreased among
students who feel reluctant to continue their education, students feel that it would be
more profitable to immediately get a job, lectures require students' focus and attention to
study and complete assignments until they are completed, this This also makes students
less interested in continuing their education to tertiary institutions. This research aims to
determine differences in academic self-efficacy to continue studying at univrsity based on
gender among SMA 14 students in Banda Aceh. This research uses a quantitative
approach with-a comparative method. Sampling was carried out using the Cluster
Sampling technique for 143 students. Based on test analysis, the Independent Samples t-
test value is 8.544 with a significance (p) value of 0.004 (p<0.05), which means that there
is a very significant difference between self-efficacy for male students and self-efficacy
for female students. The categorization results show there are 14 female students have
high self-efficacy. Meanwhile, there are only 9 male students have high self efficacy. This
shows that the self-efficacy of female students at SMA 14 is higher.

Keywords: Self Efficacy, Student, University
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah berfungsi sebagai lembaga pembelajaran formal. Melalui
sekolah, siswa dapat mempelajari berbagai mata pelajaran. Belajar merupakan
suatu proses yang ditandai dengan perubahan diri seseorang diri. Perubahan
adalah pembelajaran proses-proses yang bentuknya bisa bermacam-macam,
seperti perubahan pengetahuan, sikap dan tingkah laku, keterampilan,
kecakapan, dan kemampuan. Hasil yang dapat terjadi dalam berbagai bentuk,
seperti perubahan pengetahuan, sikap dan tingkah laku, keterampilan,
kecakapan, dan kemampuan. (Sudjana, 2004).

Kegiatan belajar siswa bertujuan untuk tercapainya hasil belajar secara
efektif. Hamalik (2007) menyatakan bahwa hasil belajar adalah sebagai
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan
diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat
diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik
dari sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu. Hasil belajar dapat
diartikan sebagai hasil maksimum yang telah dicapai oleh seseorang siswa
setelah mengalami proses belajar mengajar dalam mempelajari materi
pelajaran tertentu (Hamalik, 2007). Pembelajaran juga memberikan manfaat

bagi siswa untuk meningkatkan kesiapan mental dan fisik untuk nantinya



menuju ke jenjang perguruan tinggi, akan tetapi belakangan ini banyak siswa

yang tidak




melanjutkan pembelajaran hingga jenjang yang lebih tinggi seperti perkuliahan,
siswa lebih memilih untuk bekerja setelah lulus SMA dibandingkan melanjutkan

ke jenjang perguruan tinggi.

Deputi Menteri bidang koordinasi peningkatan kualitas Pendidikan dan
moderasi beragama, Prof. R Agus.Sartono mengatakan bahwa dari 3,7 juta
siswa lulusan SMA hanya 1,8 juta yang melanjutkan ke jenjang perkuliahan.
Hal ini berarti bahwa hanya 1,9 juta siswa lulusan SMA yang melanjutkan
kuliah. Kondisi ini dianggap mengkhawatirkan, siswa yang belum bisa
melanjutkan Pendidikan ke jenjang perguruan tinggi akhirnya masuk ke
lapangan kerja tanpa bekal yang maksimal (Prastiwi & Thsan, 2021).

Riset yang dilakukan Haruka evolusi digital utama menyebutkan
bahwa hanya 79% lulusan SMA/SMK/MA tertarik melanjutkan kuliah
sedangkan 66% mengaku tidak ingin melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi,
hanya 8,15% masyarakat usia 15 tahun yang berhasil menyelesaikan
pembelajaran hingga perguruan tinggi, alasan siswa tidak ingin melanjutkan
Pendidikan di perguruan tinggi dikarenakan oleh tidak mampu dalam hal
biaya dan tidak memiliki minat serta kurang percaya dengan kemampuan
akademik 'yang miliki sehingga siswa lebih memilih untuk bekerja
dibandingkan berkuliah (Larasati, 2018).

Salah satu riset juga menemukan bahwa jumlah laki-laki yang
melanjutkan perkuliahan dan berkuliah lebih sedikit dari jumlah perempuan,
yaitu laki laki dengan jumlah 40% sedangkan perempuan berjumlah 60%,

jumlah laki-laki yang sedikit melanjutkan kuliah menurut Prof. Nizam karena



beberapa faktor, misalnya banyak laki-laki yang memilih untuk bekerja
daripada melanjutkan kuliah (Adit, 2020).

Data diatas juga menjelaskan bahwa siswa memiliki minat yang sedikit
terhadap perkuliahan hal ini dikarenakan kurangnya kepercayaan diri atau
keyakinan pada diri siswa bahwa mampu menyelesaikan perkuliahannya
dengan baik, siswa merasa akan lebih menguntungkan untuk segera
mendapatkan pekerjaan, perkuliahan membutuhkan fokus dan atensi siswa
untuk belajar dan mengerjakan tugas hingga selesai, hal ini pula yang
membuat siswa kurang tertarik untuk melanjutkan Pendidikan ke perguruan
tinggi. Maka dari itu siswa perlu mengembangkan efikasi diri akademik.

Efikasi diri akademik sendiri merupakan keyakinan individu akan
kemampuannya dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas akademik yang
diberikan (Zajacova, M. Lynch, & J. Espenshade, 2005). Efikasi diri akademik
merupakan keyakinan atas kesadaran diri bahwa Pendidikan merupakan hal
yang penting, dibutuhkan hasil dan pencapaian dalam kegiatan belajar,
seseorang yang memiliki efikasi diri akademik tinggi mampu bertindak untuk
menyelesaikan tugas akademiknya. Efikasi diri akademik sangat penting bagi
siswa karena dapat memberikan pengaruh terhadap minat belajar siswa untuk
melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi, karena kesadaran yang dimiliki
atas keyakinan yang ada membuat seseorang terdorong untuk terus belajar dan
mengembangkan diri ketahap selanjutnya (Hidayati, 2015).

Faktor lainnya yang mempengaruhi keyakinan diri untuk melanjutkan

perkuliahan adalah jenis kelamin, jenis kelamin atau gender merupakan salah



satu faktor yang dapat mempengaruhi efikasi akademik, perempuan memiliki
efikasi akademik yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki, dalam penelitian
juga menjelaskan bahwa perempuan memiliki tingkat literasi lebih tinggi
dibandingkan laki-laki (Indah, 2021). Tidak hanya itu pula perempuan
memiliki persentase menyelesaikan kuliah lebih tinggi dari laki-laki, yaitu
perempuan sebanyak 10,06% sedangkan laki-laki 9,28% (Dihni, 2021). Hal
ini menunjukkan keyakinan dalam akademik perempuan lebih tinggi
dibandingkan laki-laki.

Hal ini juga sejalan dengan hasil wawancara peneliti dengan 3 siswa laki-
laki SMA 14 Banda Aceh bernama MR, MU, AH dan 3 siswa perempuan
SMA 14 bernama ZR, FI dan MN pada 17 Februari 2024, Berikut kutipan
wawacara yang dilakukan pada 6 responden diatas :

“saya engga ada niatan untuk lanjut kuliah kak, soalnya saya enggak
yakin saya lulus ujiannya, saya juga malas kak untuk lanjut-lanjut kuliah,
harus belajar lagi, enggak sanggup saya belajar lagi, disekolah aja saya
malas ikut belajar dikelas, nilai saya juga enggak bagus bagus kali juga
kak, jadi mending saya langsung kerja aja gitu”(Wawancara dengan MR
siswa laki-laki di Kota Banda Aceh pada 17 Februari 2024).

“saya lebih suka kerja habis lulus SMA kak dibandingkan lanjut
kuliah, karena kayak rugi aja kak saya kuliah soalnya saya orangnya
malas, terus saya juga takutnya enggak akan bisa gitu dapat nilai yang
memuasakan, takut kasihan juga mamak sama bapak capek-capek bayar
kuliahkan, mending saya kerja kak bisa bantu mamak sama bapak

dirunah, kalau belajar saya engga mampu, bodoh sikit saya
kak”(Wawancara dengan MU siswa laki-laki pada 17 Februari 2024)

“enggak kak, saya kayaknya engga mau lanjut kuliah, kek mana mau
lanjut kak, disekolah aja saya malas apalagi nanti pas kuliah, engga kak,
mending saya kerja aja kak, kalau kuliah kan kita harus yakin gitu kak
belajarnya, ini saya boro-boro belajar nilai aja dikelas pas pasan kak,
jadi saya gak yakin bisa kuliah dengan serius nanti kak”(Wawancara
dengan AH siswa laki-laki pada 17 Februari 2024).



“saya ada rencana buat kanjut kak, mau ambil jurusan ekonomi,
pengen aja gitu kak lanjut kuliah biar bisa sarjana, kalau disekolah nilai
saya sih tidak paling tinggi kali juga sih kak, tapi saya yakin sama
kemampuan saya, soalnya saya juga nilainya tidak rendah juga
disekolah” (Wawancara dengan ZR siswa perempuan di Kota Banda Aceh
pada 17 Februari 2024)

“iya kak, saya setelah lulus mau lanjut kuliah lagi kak, kuliah jurusan
yvang saya suka, kalau yakin sama nilai akademik, saya sih yakin kak
karena nilai akademik saya bagus, nilai-nilai saya bisa mendukung gitu
kak untuk saya lanjut, insyaallah lah kan nanti saya bisa lanjut kuliah dan
belajar dengan baik gitu kak” (Wawancara dengan FI siswa perempuan
di Kota Banda Aceh pada 17 Februari 2024)

“lanjut kak kalau saya, saya mau lanjut kuliah juga kak, kalau
Jjurusannya sih memang tahu saya kak, tapi kalau dibilang mau lanjut
kuliah, saya pengen lanjut kuliah kak, saya yakin kak kalau saya mampu
nanti apa belajar dengan serius pas kuliah nanti, iya kak, saya juga yakin
sama nilai-nilai saya disekolah, karena saya berusaha supaya nilai saya
bagus kak, karena kan orangtua saya juga pengen saya kuliah kak, jadi
saya pasti lanjut kuliah” (Wawancara dengan MN siswa perempuan di
Kota Banda Aceh pada 17 Februari 2024)

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada 3 siswa SMA 14 Banda

Aceh menunjukkan bahwa ketiganya tidak memiliki keinginan untuk
melanjutkan perkuliahan karena merasa bahwa diri tidak yakin dapat serius
dalam melakukan pembelajaran selama berkuliah, siswa juga mengaku malas
untuk mengikuti pembalajaran dan tidak memiliki kemampuan akademik yang
baik untuk dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran selama berkuliah, siswa
mengatakan bahwa nilai akademik yang dimiliki tidak memungkinkan mereka
untuk dapat melanjutkan Pendidikan ke jenjang perkuliahan, sebaliknya 3
siswa perempuan SMA 14 Banda Aceh mengaku akan melanjutkan
Pendidikan dijenjang perkuliahan untuk melanjutkan pembelajaran sesuai

minat dan jurusan yang diinginkan, kemudian siswa juga merasa yakin dengan

kemampuan akademiknya, siswa perempuan juga merasa bahwa nilai



akademik mereka cukup baik dan memuaskan untuk dapat melanjutkan ke
jenjang perkuliahan, siswa perempuan juga mengaku mampu untuk belajar
dengan baik dan serius ketika berkuliah.

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti menemukan bahwa,
beberapa murid laki-laki di SMA 14 cenderung pasif dalam kegiatan
pembelajaran, ketika guru-menanyakan pertanyaan terkait pembelajaran,
kebanyakan murid yang menjawab atau mengangkat tangan untuk menjawab
pertayaan adalah perempuan, dalam pembagian kelompok dikelaspun, murid
laki-laki tidak terlihat tertarik dan kurang berkonsentrasi saat pembelajaran.
Kemudian ketika ditanyakan rencana melanjutkan perkuliahan oleh wali kelas
ataupun guru bimbingan konseling, hanya sebagian kecil dari murid laki-laki
yang ingin melanjutkan perkuliahan. Kemudian tidak hanya itu saja, ketika
murid laki-lakidiminta untuk maju kedepan kelas, beberapa murid laki-laki
menolak dan meminta agar menunjuk orang lain untuk maju. Hal 1ni
menunjukkan bahwa beberapa murid laki-laki merasa malu untuk  tampil
didepan kelas.

Sejalan dengan beberapa penelitian diantaranya adalah penelitian yang
dilakukan' oleh Dewi dan Dalimunthe, (2022). Hasil dari penelitian ini
menunjukkan data empirik dari laki-laki berjumlah 66,77 dan data empirik
untuk perempuan berjumlah 74,65 hal ini menunjukkan bahwa laki-laki
memiliki efikasi diri lebih rendah dibandingkan perempuan. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Suryono, (2018) yang menyelidiki tentang

tingkat self efficacy berdasarkan jenis kelamin dan kelas pada peserta didik



peminatan ilmu-ilmu sosial SMA Negeri 5 Jember. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Suryono, (2018) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
tingkat self efficacy antara laki-laki dan perempuan. Peserta didik perempuan
memiliki self efficacy dengan skor atau kategori yang lebih tinggi dari self
efficacy peserta didik laki-laki.

Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa jenis kelamin merupakan
faktor yang mempengaruhi efikasi diri akademik, perbedaan hasil penelitian
diatas membuat peneliti tertarik untuk melihat “perbedaan - efikasi diri
akademik untuk melanjutkan kuliah di perguruan tinggi ditinjau berdasarkan

jenis kelamin pada siswa SMA 14 di Banda Aceh”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada perbedaan efikasi
diri akademik untuk melanjutkan kuliah di perguruan tinggi ditinjau

berdasarkan jenis kelamin pada siswa SMA 14 di Banda Aceh?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan di atas maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan efikasi diri akademik untuk melanjutkan kuliah di
perguruan tinggi ditinjau berdasarkan jenis kelamin pada siswa SMA 14 di

Banda Aceh.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau
referensi dalam rangka mengembangkan konsep-konsep, teori-teori terkait
dengan efkasi diri akademik. Terutama dalam bidang psikologi pendidikan

dan psikologi klinis.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya dapat memberi
masukan kepada pihak SMA 14 dalam pengembangan dan peningkatan
prestasi serta minat siswa agar dapat memotivasi siswa untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang lebih tinggi, serta meningkatkan efikasi diri
akademik siswa agar siswa menjadi lebih berkembang dan meningkat

secara lebih unggul dalam bidang akademik.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini dihadirkan sebagai bukti agar tidak terjadi plagiarisme
antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya. Orisinalitas
penelitian ini didasarkan pada beberapa penelitian terdahulu yang memiliki
beberapa karakteristik yang relatif sama maupun dari segi topik penelitian,
namun dengan perbedaan kriteria pemilihan sampel, jumlah sampel, lokasi
pengambilan data dan beberapa variabel yang tidak berhubungan satu sama
lain.

Penelitian yang dilakukan oleh Suryono, (2018) yang meneliti tentang

tingkat self efficacy berdasarkan jenis kelamin dan kelas pada peserta didik
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peminatan ilmu-ilmu sosial SMA negeri 5 Jember. Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif komparasi. Penelitian ini meneliti variabel
independen yaitu tingkat self efficacy berdasarkan dua variabel dependen yaitu
jenis kelamin dan kelas pada peserta didik kelas peminatan ilmu-ilmu sosial
SMA Negeri 5 Jember. Sampel melibatkan 103 peserta didik kelas X, kelas
XI, dan kelas XII peminatan IPS di SMA Negeri 5 Jember. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
random sampling. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan terletak pada jumlah variabel dependen penelitian, dimana
penelitian yang dilakukan hanya variabel dependen yaitu jenis kelamin,
kemudian perbedaan lainnya terletak pada teknik sampel penelitian yang
digunakan, dimana penelitian yang dialkukan menggunakan teknik
pengambilan sampel Cluster Sampling.

Penelitian yang dilakukan oleh Anggiani, (2022) melakaukan
penelitian tentang perbedaan self efficacy akademik siswa ditinjau dari jenis
kelamin di SMK Negeri 9 Padang. Variabel yang diteliti didalam penelitian ini
yaitu self efficacy akademik berdasarkan jenis goal orientation. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif
komparatif. Populasi penelitian ini sebanyak 570 siswa dengan sampel 235
siswa yang merupakan siswa pada jurusan perhotelan kelas X, XI dan XII
SMK N 9 Padang. Pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin dan
penarikan sampel dengan teknik proportionate Cluster Sampling. Perbedaan

antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan terletak pada variabel
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dependen penelitian, dimana penelitian yang dilakukan variabel dependen
yaitu jenis kelamin.

Penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan dan Dariyo, (2023) dengan
meneliti tentang gambaran academic self efficacy pada siswa SDN X
Tamansari, Lelea, Indramayu, Jawa Barat. Variabel yang diteliti dalam
penelitian ini yaitu academic self efficacy, penelitian ini ingin melihat gambar
academic self efficacy pada siswa SDN X Taman sari, Jawa Barat. Penelitian
ini  menggunakan pendekatan kuantitatif-deskriptif. Partisipan dalam
penelitian ini merupakan 148 orang siswa atau siswi SDN X TamanSari
Kecamatan Lelea, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat dan menggunakan
simple random sampling.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan terletak
pada jenis penelitian yang digunakan, penelitian yang dilakukan menggunakan
metode penelitian kuantitatif komparasi, kemudian perdedaan lain juga
terletak pada sampel penelitian dan teknik pengambilan sampel yang
digunakan. Sampel didalam penelitian ini adalah siswa SMA 14 Banda Aceh
dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Cluster Sampling.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Dalimunthe, (2022) meneliti
tentang perbedaan efikasi diri guru ditinjau dari jenis kelamin pada SMA X
Medan. variabel yang diteliti didalam penelitian ini adalah variabel efikasi diri
berdasarkan jenis kelamin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
komparatif dan dilakukan di SMA N X Medan, populasi penelitiannya adalah

seluruh guru pengajar, dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
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teknik purposive sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 30
orang. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
terletak pada responden penelitian yang diteliti dan teknik pengambilan
sampel yang digunakan. Responden yang diteliti didalam penelitian ini adalah
siswa SMA 14 Banda Aceh dengan teknik pengambilan sampel Cluster
Sampling.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Aprillianti dan Dewi, (2022)
yang meneliti tentang hubungan antara self-efficacy dengan prestasi belajar
pada siswa di SMA X. penelitian ini meneliti variabel independen self-efficacy
dengan variabel dependen prestasi belajar. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif, subjek yang diteliti didalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI SMA X Surabaya dan penggunaan metode pengambilan
sampel penelitian ini adalah sampel jenuh.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
terletak pada metode penelitian yang digunakan serta teknik pengambilan
sampel yang digunakan. Metode penelitian yang digunakan didalam penelitian
ini adalah metode kuantitatif komparasi dengan Teknik pengambilan sampel

Cluster Sampling.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Efikasi Diri Akademik

1.

Pengertian Efikasi Diri Akademik

Sagone dan'Caroli (2014) mendefinisikan efikasi diri akademik
sebagai suatu keyakinan individu bahwa mereka dapat berhasil melakukan
tugas akademik yang diberikan. Sedangkan Bandura, (1993)
mendefinisikan efikasi diri sebagai kemampuan individu dalam
menciptakan atau mendesain /evel kemampuan mereka sehingga akan
memberikan pengaruh terhadap kehidupan mereka.

Zajacova, M. Lynch, dan J. Espenshade, (2005) mendefinisikan
efikasi diri akademik mengacu pada kepercayaan diri siswa terhadap
kemampuan mereka untuk melaksanakan tugas akademik seperti
mempersiapkan ujian dan menulis makalah. Efikasi diri akademik juga
mengacu pada keyakinan diri terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas akademik sehingga mencapai tingkat tertentu dari
tujuan akademiknya. Efikasi diri akademik juga merupakan keyakinan
siswa dalam hal kemampuan untuk menunjukkan perilaku yang sesuai

agar dapat mencapai hasil tertentu (Chang & Chien, 2015).

13
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Berdasarkan definisi efikasi diri akademik yang dikemukakan oleh

beberapa ahli diatas, maka peneliti mengambil referensi teori yang

dikemukakan oleh Sagone dan Caroli (2014) karena komprehensif artinya

dapat menjelaskan secara lebih luas tentang efikasi diri akademik

. Aspek-aspek Efikasi Diri Akademik

Menurut Sagone dan Caroli (2014) ada 4 aspek efikasi diri akademik

yaitu:

a.

d.

Self-engagement (managemen diri) mengacu pada kemampuan untuk
menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada diri atau kemampuan
untuk mengatasi kesulitan yang dialami.

Self oriented-decision making (pengambilan keputusan berorientasi
pada diri) mengacu pada kemampuan memecahkan masalah dengan
menggunakan diri sendiri sebagai sumber bantuan dan kemampuan
menemukan solusi tanpa bantuan orang lain.

Other oriented problem solving (pemecahan masalah berorientasi pada
orang lain), mengacu pada kemampaun menyelesaikan permasalahan
genting dengan bantuan dari orang lain.

Interpersonal climate (iklim hubungan interpersonal), mengacu pada
kemampuan untuk menciptakan iklim prososial dan kolaboratif dalam

hubungan interpersonal.
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Sedangkan menurut Bandura (1997) menyatakan bahwa ada 3 dimensi

efikasi diri yaitu:

a. Tingkat (level). Dimensi level berhubungan dengan Keyakinan diri
yang dirasakan dari individu yang berbeda mungkin terbatas pada
tuntutan tugas sederhana, meluas ke tuntutan yang cukup sulit, atau
mencakup tuntutan kinerja yang paling membebani.

b. Keluasan| (generality) dimensi ini menjelaskan bahwa seseorang
mungkin menilai diri mereka mampu di berbagai kegiatan atau hanya
dalam kegiatan tertentu saja.

c. Kekuatan (strength), individu dengan keyakinan yang lemah mudah
menyerah menghadapi pengalaman yang belum pernah dihadapi
sebelumnya, sedangkan orang yang memiliki keyakinan yang teguh
akan kemampuannya akan bertahan dalam upaya mereka meskipun
kesulitan dan rintangan yang tak terhitung banyaknya. Mereka tidak

mudah terbebani oleh kesulitan.

Sedangkan menurut Zajacova, M. Lynch, dan J. Espenshade, (2005)

terdapat 4 aspek efikasi dir1 akademik, yaitu:

a. Interaction at school (interaksi disekolah) yaitu kemampuan individu
dalam berinterkasi dengan lingkungan sosialnya, memiliki keberaniaan
dikelas untuk bertanya, aktif dalam kegiatan kelompok dan akrab

dengan teman maupun orang asing.
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b. Academic performance out of class (peforma akademik diluar kelas)

C.

yaitu kemampuan individu dalam memanfaatkan kemampuan ataupun
skill nya diluar kegiatan sekolah

Academic performance in class (peforma akademik dikelas) yaitu
menunjukkan kemampuannya ketika individu melakukan kegiatan
sekolah.

Managing work, family anda school (mengatur kerja, keluarga dan
sekolah) yaitu kemampuan individu dalam manajemen waktu ketika
melakukan tugasnya, ketika berinteraksi dengan keluarga dan sekolah

dengan baik.

Berdasarkan aspek-aspek efikasi diri akademik yang dikemukakan

oleh beberapa ahli diatas, maka peneliti mengambil referensi teori yang

dikemukakan oleh Sagone dan Caroli (2014) karena komprehensif artinya

dapat menjelaskan secara lebih luas tentang efikasi diri akademik.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efikasi Diri Akademik

Hanun dan Casmini (2017) menyebutkan bahwa terdapat 5 faktor yang

mempengaruhi efikasi diri akademik, yaitu:

a.

Sifat dari tugas yang dihadapi individu

Tingkat kesulitan tugas yang diberikan kepada individu mampu
mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menyelesaikan tugasnya.
Semakin sulit tugas yang ditemukan makan semakin rendah individu

dalam menilai kemampuannya dan begitupun sebaliknya.
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b. Gender
Dari segi jenis kelamin, efikasi diri akademik juga memiliki
perbedaan, sehingga gender dapat mempengaruhi efikasi akademik
pada seseorang, perempuan diketahui memiliki efikasi diri akademik
yang baik dari laki-laki dikarenakan kemampuan dalam mengelola
efikasi diri akademiknya.
c. Reward atau penghargaan yang diterima individu dari orang lain
Memberikan penghargaan juga dapat memberikan pengaruh pada
efikasi akademik. Seseorang akan merasa lebih percaya diri akan
kemampuannya apabila diberikan penghargaan atau pengakuan dari
orang lain.
d. Status atau peran individu dalam lingkungannya
Individu yang memiliki status tinggi atau peran yang penting
memiliki tingkat efikasi diri akademik yang tinggi, hal ini dikarenakan
individu dengan status tinggi lebih mampu mengontrol diri.
e. Informasi tentang kemampuan diri
Memberikan informasi positif terhadap kemampuan seseorang
dapat meningkatkan kemampuan efikasi diri akademik, individu akan
merasa termotivasi dan mendapatkan dorongan untuk meningkatkan

keyakinan dirinya.
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B. Jenis Kelamin

1. Pengertian Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan pembagian 2 jenis kelamin manusia yang
dibedakan berdasarkan biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu
(Salviana & Soedarwo, 2010). Jenis kelamin juga diartikan sebagai
perbedaan secara biologis anatar laki-laki dan perempuan hal ini berkaitan
dengan perbedaan alat serta fungsi dari alat repsoduksi keduanya (Azisah,
Mustari, Himayah, & Masse, 2021). Yonata, (2020) menyebutkan bahwa
jenis kelamin adalah perbedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat dari
segi fisik biologis atau anatomi yang telah dimiliki keduanya sejak lahir.

Jenis kelamin sendiri juga mengacu kepada perbedaan jenis
kelamin laik-laki dan perempuan secara biologis, jenis kelamin laki-laki
seringkali dikaitkan dengan gender maskulin sedangkan perempuan
berhubungan dengan gender feminim (Macaryus, 2010). Sedangkan
menurut Sukerti dan Ariani, (2016) jenis kelamin adalah pembagian jenis
kelamin yang ditentukan secara biologis yang ada pada jenis kelamin
tertentu, bersifat permanen dan cenderung sama dimanapun, jenis kelamin
berarti perbedaan laki-laki dan perempuan sebagai makhluk ciptaan tuhan

yang kodratnya memiliki fungsi organ dan ciri-ciri berbeda.

2. Perbedaan Antara Jenis Kelamin Laki-Laki dan Perempuan
Terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan secara biologis.
Laki-laki memiliki penis kemudian testis dan laki-laki juga memperoduksi

sperma, penis sendiri memiliki fungsi sebagai alat reproduksi, sedangkan
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perempuan memiliki rahim, indung telur dan payudara (Azisah, Mustari,
Himayah, & Masse, 2021). Tidak hanya secara fisik berbeda laki-laki dan
perempuan juga memiliki beberapa perbedaan lagi seperti perbedaan
pertumbuhan fisik dan perkembangan otak, otak perempuan memiliki
kandungan serotonim yang lebih banyak sehingga perempuan lebih tenang
dalam bersikap, kemudian juga zat eksitosin yang membuat perempuan
mudah terikat dengan orang lain sedangkan otak laki-laki cenderung
berkembang dan memiliki spasial yang lebih  kompleks, seperti
kemampuan perancangan mekanis, pengukuran penentuan arah abstraksi,
dan manipulasi benda-benda fisik (Masykur & Fatani, 2008).
Leary, (1985) dalam jurnalnya menjelaskan bahwa terdapat
beberapa perbedaan diantara laki-laki dan perempuan, yaitu:
a. Perbedaan fisik
Laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan fisik, keduanya
memiliki perbedaan penampilan baik secara ukuran, berat, kekuatan,
bentuk tubuh, rambut dan lainnya, laki-laki memiliki kerangka tulang
yang lebih besar dari perempuan, hal ini membuat laki-laki umumnya
terlihat lebih besar, lebih berotot dan memiliki lebih sedikit lemak.
Perempuan lebih cepat dewasa dibandingkan laki-laki secara
psikologis. Laki-laki juga mudah terkena serangan penyakit daripada
perempuan dan laki-laki memiliki sifat agesif lebih tinggi dari

perempuan.
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b. Perbedaan dalam proses hidup, perkembangan dan pertumbuhan
Perempuan dan laki-laki memiliki perbedaan dalam menjalani
proses hidup, banyak stereotip mengatakan bahwa laki-laki memiliki
skill kekuatan fisik lebih baik, memiliki keinginan untuk mendominasi,
karakter yang revolusioner, ingin perubahan, seringkali lekat dengar
perilaku agresif dan kurang dapat menahan amarah, sedangkan
perempuan, lebih penurut, memiliki fisik lebih lemah, lebih rendah hati
dan kurang menyukai perubahan.
c. Perbedaan dalam kesadaran/kepekaan
Perbedaan ini lebih mengacu pada sifat maskulin dan feminim,
sifat maskulin tidak selamanya dirasakan oleh laki-laki begitupula sifat
feminim, karena maskulin dan feminim dapat dipengaruhi oleh
lingkungan sosial, terkadang adapula perempuan yang memiliki sifat
maskulin yang kuat.
d. Identitas individu
Identitas individu  antara perempuan dan laki-laki memiliki
perbedaan, namun tidak mengacu pada status dasar atas tugas yang
sudah diperuntukkan untuk perempuan atau laki-laki sejak lahir, tetapi
tanggung jawab yang harusnya dimiliki oleh keduanya dalam

perkembangan umat manusia.
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Kemudian Omrod (2008) juga menjelaskan tentang perbedaan yang
ada pada laki-laki dan perempuan diantaranya yaitu:
a. Otak
Otak perempuan lebih kecil dibandingkan dengan otak laki-laki,
tapi otak perempuan memiliki lebih banyak lipatan jika dibandingkan
dengan otak laki-laki.
b. Peforma Fisik
Laki-laki memiliki kekuatan fisik yang berbeda dari perempuan.
Perbedaan tersebut disebebabkan oleh pengaruh perubahan hormon,
dimana otot-otot anak laki-laki mulai terlihat kekar dan anak
perempuan mulai bertambah gemuk.
c. Matematika dan Kemampuan Sains
Penelitian yang telah dilakukan tidak menemukan ada perbedaan
anatar kemampuan matematika maupun sains pada perempuan atau
laki-laki, keduanya relatif sama. Perbedaan ditemui pada kemampuan
khusus, yaitu laki-laki unggul dalam bidang visuospatial.
d. Kemampuan Verbal
Kemampuan bahasa atau verbal pada perempuan lebih baik
dibandingkan laki-laki. Hal tersebut dibuktikan dengan kemampuan
membaca dan menulis perempuan lebih menonjol dibandingkan

dengan laki-laki.
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Kemampuan dalam interaksi

Ketika melakukan interaksi perempuan lebih mengungguli
pembicaraan dan lebih suka didengar sedangkan laki-laki lebih
bersikap terbuka dan isi pembicaraannya lebih informatif.
Pencapaian Akdemik

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar
perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan
mampu berkonsentrasi dalam belajar, menyediakan waktu untuk
mengikuti pelajaran tambahan dan berpartisipaksi aktif di dalam kelas.
Perilaku Prososial

Perempuan memiliki rasa simpati dan empati lebih tinggi sehingga
perilaku prososialnya lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Perempuan
juga memiliki sikap keibuan dan lembut sehingga mudah untuk merasa
kasihan terhadap orang lain.
Agresifitas

Intensitas keinginan untuk melakukan agresifitas lebih sering

terjadi pada laki-laki dibandingkan perempuan. Namun meskipun
begitu perempuan juga memiliki tendensi agresif, hal yang
membedakan nya dengan laki-laki adalah laki-laki lebih sering
melakukan agresivitas secara fisik sedangkan perempuan lebih sering

melakukan agresivitas verbal.



23

1. Emosi dan Cara Mengaturnya
Laki-laki cenderung kurang mampu menyembunyikan emosi
negatif seperti perasaan sedih, tidak menyukai teman dan perasaan
benci. Sedangkan perempuan lebih cenderung bisa mengeskpresikan
perasaanya dibandingkan laki-laki. Kemudian pada wanita kebutuhan
emosional yang utama adalah perhatian, pengertian dan penghargaan,
sementara pada laki-laki adalah pengertian, kebebasan dan

kepercayaan.

C. Perbedaan Antara Efikasi Diri Akademik Ditinjau dari Jenis Kelamin

Efikasi diri akademik merupakan keyakinan diri terhadap kemampuannya
dalam menyelesaikan tugas akademik sehingga mencapai tingkat tertentu dari
tujuan akademiknya. Efikasi diri akademik juga merupakan keyakinan siswa
dalam hal kemampuan untuk menunjukkan perilaku yang sesuai agar dapat
mencapai hasil tertentu (Chang & Chien, 2015).

Salah satu faktor yang mempengaruhi efikasi diri adalah faktor gender
atau jenis kelamin (Bandura, 1997). Faktor jenis kelamin diambil karena
diduga adanya perbedaan efikasi diri antara perempuan dan laki-laki. Bandura
(1997) mengatakan bahwa perempuan memiliki efikasi diri yang lebih tinggi
dibandingkan dengan laki-laki, karena perempuan dapat menjadi seorang
wanita karir sekaligus ibu rumah tangga dibandingkan dengan laki-laki yang
hanya bekerja.

Adanya perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan dapat

menimbulkan adanya perbedaan kemampuan akademik dari peserta didik.
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Perbedaan struktur otak antara laki-laki dan perempuan juga dapat
menimbulkan perbedaan pola pikir. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
prestasi belajar perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki.
Perempuan mampu berkonsentrasi dalam belajar, menyediakan waktu untuk
mengikuti pelajaran tambahan dan berpartisipaksi aktif di dalam kelas
sehingga efikasi diri akademik yang dimilki perempuan lebih tinggi dari laki-
laki (Omrod, 2008).

Nuryoto (dalam Ifdil, Apriani, Yendi, & Rangka, 2016) juga menyatakan
bahwa murid perempuan lebih banyak mendapatkan juara atau penghargaan
karena mereka lebih rajin dibandingkan laki-laki, terutama dalam bidang
matematika, perempuan juga lebih memperhatikan pembelajaran dikelas. Sifat
emosional yang lebih unggul dibandingkan kekuatan fisik membuat
perempuan mampu belajar lebih baik, sehingga keinginan untuk melanjutkan
ke jenjang perkuliahanpun juga tinggi dikalangan perempuan, perempuan
lebih serius dan yakin dengan kemampuan akademik mereka.

Bandura (dalam Ifdil, Apriani, Yendi, & Rangka, 2016) menjelaskan
bahwa seseorang dengan efikasi akademik tinggi adalah individu yang bekerja
keras, memiliki kesabaran yang kuat ketika menghadapi masalah, mendorong
diri untuk menemukan usaha positif untuk meningkatkan kemampuan diri,
serius akan minat terhadap suatu hal tertentu dan larut dalam kesenangan,
menjadikan  tugas sulit sebagai tantangan dan termotivasi untuk

menyelesaikannya, membuat rencana dalam menggapai tujuan sebagai
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komitmen kuat, menolak diri untuk malas serta ketika gagal segera bangkit
dan memperbaiki diri.

Murid dengan efikasi diri yang rendah akan dengan mudah meragukan
kemampuan mereka, ketika mereka mendapatkan tugas yang sulit maka akan
menganggap tugas tersebut sebagai ancaman, merekan akan mudah merasa
takut dan stres. Maka dari itu seringkali murid dengan efikasi diri akademik
rendah tidak ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Salah
satu penelitian yang dilakukan Kumar dan Lal, (2006) menyatakan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara gender dan intelegensi, dimana perempuan
memiliki skor lebih tinggi dari laki-laki, hal ini terjadai karena perempuan
menghabiskan waktu yang lebih lama dan serius untuk belajar, tetapi hal ini
juga tidak membuktikkan bahwa laki-laki memiliki keinginan belajar yang
rendah maupun efikasi akdemik yang rendah. Huang, (2013) menjelaskan
dalam jurnalnya bahwa laki-laki memiliki efikasi diri matematika lebih tinggi
dari perempuan dan terkadang keduanya memiliki skor kemampuan akdemik
yang sama. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
efikasi diri akademik untuk melanjutkan kuliah di perguruan tinggi ditinjau
berdasarkan jenis kelamin pada siswa SMA 14 di Banda Aceh.

Dari teori di atas dapat di gambarkan kerangka teoritis dalam penelitian
ini sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

—*»| Laki-Laki
[ Efikasi Dir

Janis Kelamin Akademik
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Perempuan /

Berdasarkan uraian dalam konsep teoritis di atas, maka peneliti

D. Hipotesis

merumuskan hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada perbedaan efikasi diri
akademik untuk melanjutkan kuliah di perguruan tinggi ditinjau berdasarkan

jenis kelamin pada siswa SMA 14 di Banda Aceh.



BAB III

METODELOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Pendekatan penelitian
kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini dirancang sebagai sebuah
penelitian komparasi. Penelitian komparasi pada pokoknya adalah penelitian
yang berusaha untuk menemukan persamaan dan perbedaan tentang benda,
orang, prosedur kerja, ide, kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu
ide, atau suatu prosedur kerja. Dapat juga dilaksanakan dengan maksud
membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan pandangan orang, grup,

atau negara terhadap kasus, peristiwa, atau ide (Arikunto, 2018).

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka variabel-variabel yang akan diukur dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Variabel bebas (X) : Jenis Kelamin

2. Variabel terikat (Y) Efikasi Diri Akademik
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Efikasi Diri Akademik
Efikasi diri akademik adalah keyakinan diri akan kemampuan
dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas akademik yang diberikan.
Skala yang digunakan untuk mengukur efikasi diri akademik adalah skala
efikiasi diri yang dikemukakan oleh Sagone dan Caroli (2014). Aspek-
aspek efikasi diri akademik yaitu: self-management, self oriented-decision

making, other oriented problem solving, dan interpersonal climate.

2. Jenis Kelamin
Jenis kelamin adalah perbedaan biologis antara laki-laki dan

perempuan yang dapat dilihat melalui ciri-ciri fisik dan anatomi tubuhnya.

D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti unukt dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa SMA 14 Banda Aceh yang berjumlah 231 siswa.
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Table 3.1
Jumlah populasi siswa SMA 14 Banda Aceh

No Kelas Jurusan  Laki-Laki Perempuan Jumlah

1 X X-1 16 20 36
2 X-2 23 12 35
Jumlah 48 32 71

1 XI-1 20 6 26
2 XI XI1-2 11 24 35
3 XI1-3 22 10 32
Jumlah 53 40 93

1 XI1 XII MIPA 14 19 33
2 XII IPS 18 16 34
Jumlah 32 35 67

Grand Total L/P 133 107 231

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2016). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah Cluster Sampling. Cluster Sampling adalah teknik memilih sebuah
sampel dari kelompok-kelompok unit yang kecil. Sesuai dengan namanya,
penarikan sampel ini didasarkan pada gugus atau cluster. (Sugiyono, 2016).

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 143 orang siswa SMA 14 Banda

Aceh.
Table 3.1
Jumlah Sampel siswa SMA 14 Banda Aceh
n
No Nama Populasi s = N X S  Sampel Perempuan Laki-Laki

1 Kelas X 71 71/231x 139 54 34 20

6  Kelas XI 93 93/231x 139 44 20 24

7  Kelas XII 67 67/231x 139 45 23 22

Total 231 143 71 66

29



E. Teknik Pengumpulan Data

1.

Alat Ukur Penelitian

Skala yang digunakan didalam penelitian ini adalah skala yang
disusun oleh peneliti. Skala yang digunakan untuk mengukur efikasi diri
akademik adalah skala efikasi diri akademik berdasarkan teori Sagone dan
Caroli (2014). Metode pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh
data atau bahan yang relevan, akurat dan terbukti kebenarannya dengan
tujuan untuk mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologi
yang berbentuk skala Jikert. Skala likert merupakan skala yang digunkaan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini
terdapat satu skala yang digunakan, yaitu skala efikasi diri akademik
berdasarkan teori dari Sagone dan Caroli (2014). Skala tersebut memiliki 4
alternatif jawaban. Pernyataan yang ada dalam skala terdiri dari aitem
favorable dan aitem unfavorable. Aitem favorable berisi konsep
keperilakuan yang sesuai atau mendukung atribut yang diukur, sedangkan
aitem 'unfavorable adalah aitem yang tidak mendukung atau tidak

menggambarkan ciri atribut yang diukur (Anwar, 2016)
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Tabel 3.3
blueprint Self Efficacy

) Aitem Jumlah
No. Aspek Indikator F UF
1. Self- 1. Kemampuan untuk 7,24 1,18 4
engagement menyelesaikan
(managemen permasalahan yang
dir1) terjadi pada diri
2. Self oriented- 1. Kemampuan 8,23 2,17 4
decision memecahkan
making masalah dengan
(pengembilan menggunakan diri
keputusan sendiri sebagai
berorientasi sumber bantuan
pada diri) 2. Kemampuan 9,22 3,16 4
menemukan solusi
tanpa bantuan
orang lain
3. Other 1. Kemampaun 10, 21 4,15 4
oriented menyelesaikan
problem permasalahan
solving genting dengan
(pemecahan bantuan dari orang
masalah lain
berorientasi
pada orang
lain)
4 Interpersonal 1. Kemampuan untuk 11,20 5,14 4
climate (iklim menciptakan iklim
hubungan prososial
interpersonal) kemampuan untuk
menciptakan iklim
prososial
2. Kolaboratif dalam 12,19 6,13 4
hubungan
interpersonal
Total 12 12 24
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Tabel 3.4 Skor aitem yang bersifat favorable dan unfavorable adalah :

Jawaban Favorable Unfavorable
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

2. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana
ketepatan ~dan kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam
melakukan fungsi ukurnya (Anwar, 2016). Uji validitas dalam penelitian
ini menggunakan validitas isi. Menurut Azwar (2016), validitas isi adalah
validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap kelayakan atau
relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh panel yang berkompeten atau
melalui expert judgement. Untuk mencapai validitas tersebut, skala yang
telah disusun akan dinilai oleh beberapa expert judgment atau panel yang
berkompeten dengan kualifikasi telah lulus strata (S2 atau S3) dan
memiliki keahlian di bidang psikologi. Tujuannya adalah untuk melihat
apakah skala yang telah disusun sudah sesuai dengan konstrak psikologis

yang diukur.

Komputasi validitas yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah komputasi CVR (Content Validity Ratio). Data yang digunakan
untuk menghitung CVR (Content Validity Ratio) diperoleh dari hasil
penilaian sekelompok ahli yang disebut Subject Matter Experts (SME).

Subject Matter Experts (SME) diminta untuk menyatakan apakah aitem
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dalam skala sifatnya esensial bagi operasionalisasi konstrak teoretik skala

yang bersangkutan (Anwar, 2016). Adapun rumus statistik CVR yaitu:

2ne
CVR=—-1
n

Keterangan :
ne = Banyaknya SME yang menilai suatu item “esensial”
n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian.

Hasil CVR dapat dilihat pada tabel 3.5

Tabel 3.5 Hasil CVR Self Efficacy

Koefesien CVR No. Koefesien CVR
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24

e Z
Do SYeNAn kw2
e el e e e T e T e T e T
Pkt ke e ek e e ke

Hasil komputasi Conten Validity Ratio dari skala self efficacy yang
peneliti gunakan dengan expert judgment sebanyak 3 orang terdapat 24
item yang memiliki koefisien 1. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
penilaian SME pada skala self efficacy menunjukkan nilai di atas nol (0),

sehingga semua item adalah esensial dan dinyatakan valid
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3. Uji Daya Beda Aitem
Sebelum peneliti melakukan analisis reliabilitas, peneliti terlebih
dahulu melakukan analisis daya beda aitem yaitu sejauh mana aitem
mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang
memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang di ukur (Anwar, 2016).
Perhitungan daya beda aitem-aitem menggunakan koefisien korelasi
product moment dari Pearson. Formula Pearson untuk komputasi koefisien

korelasi aitem-aitem total (Anwar, 2016).

LiX-QHEX)/n
JEi2-ED2/nlZx2-E x)?/n]

Iix =

Keterangan:
1 = Skor aitem
X = Skor skala
N = Banyaknya subjek

Kriteria dalam pemilihan aitem yang peneliti gunakan berdasarkan
aitem total yaitu batasan rjx > 0,25. Semua aitem yang mencapai koefisien
korelasi minimal 0,25 daya bedanya dianggap memuaskan, sedangkan

aitem yang memiliki harga rix kurang dari 0,25 dapat diinterpretasikan

sebagai aitem yang memiliki daya beda rendah (Anwar, 2016).

4. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan sejauh mana hasil yang relatif sama dalam
beberapa kali pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama.

Reliabilitas kuesioner akan dihitung dengan menggunakan teknik
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cronbach alpha. Adapun untuk menghitung koefisien reliabilitas skala
menggunakan teknik cronbach alpha dengan rumus sebagai berikut
(Azwar, 2016). Adapun untuk menghitung koefisien reliabilitas skala
menggunakan teknik A/pha Cronbach dengan rumus sebagai berikut

(Anwar, 2016).

a =2 [1-(sy1° + 5,0°)s¢’]

Keterangan:
Sy12 dan s_yz2 = Varian skor Y1 dan varian skor Y2
sz = Varian skor X

Kemudian selanjutnya uji daya beda pada setiap aitem yang diteliti
Kriteria dalam pemilihan aitem yang peneliti gunakan berdasarkan aitem
total yaitu batasan rix > 0,25 Semua aitem yang mencapai koefisien korelasi
minimal 0,25 daya bedanya dianggap memuaskan, sedangkan aitem yang
memiliki harga rix kurang dari 0,25 dapat diinterpretasikan sebagai aitem
yang memiliki daya beda rendah. Hasil analisis daya beda aitem skala self

efficacy dapat dilihat pada tabel 3.6

Tabel 3.6
Koefesien Korelasi Daya Beda Aitem Self Efficacy
No. Rix No. Rix
1. 0.302 13 0.319
2. -0.079 14 0.339
3. 0.186 15 -0.145
4. 0.082 16 -0.088
5. 0.360 17 0.318
6. 0.242 18 0.331
7. 0.302 19 0.071
8. 0.374 20 0.248
9. 0.253 21 0.033
10. -0.145 22 0.267
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11 0.385 23 0.271
12 0.232 24 0.324

Berdasarkan tabel di atas, dari 24 aitem diperoleh 15 aitem yang memiliki nilai r > 0,25 dan
reliabilitas pada skala self efficacy diperoleh hasil a = 0.614, selanjutnya
peneliti melakukan analisis reliabilitas tahap ke-2 dengan membuang 1
aitem yang tidak terpilih (daya beda yang rendah) Hasil analisis pada skala
self efficacy yang ke-2 diperoleh hasil a = 0, 724. Artinya skala dalam
penelitian ini sangat reliabel. Berdasarkan hasil validitas dan reliabilitas,
peneliti memaparkan blue print dari skala self efficacy yang dipaparkan

pada tabel 3.7

Tabel 3.7
Blue Print Akhir Skala Self Efficacy
Aitem Jumlah
No. LR Favorable Unfavorable
1. Self-engagement (managemen 7,24 1,18 4
diri)
2. Self oriented-decision making 8,23 17 3
(pengembilan keputusan
berorientasi pada diri)
3. Other oriented problem R 22 2

solving (pemecahan masalah
berorientasi pada orang lain)

4 Interpersonal climate (iklim 11,12 5,14,6,13 6
hubungan interpersonal)

Total 8 7 13

F. Analisis Data

1. Proses Pengolahan Data
Dalam penelitian ini data yang diperoleh di lapangan akan diolah

secara kuantitatif dengan menggunakan rumus statistik, yang merupakan
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suatu teknik untuk menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian dan
untuk menguji hipotesis. Pengolahan data yang dilakukan setelah
mendapatkan semua data dengan melakukan tabulasi data ke dalam excel.
Setelah itu, data dipindahkan ke program SPSS 20.0 dan dilakukan
pengeditan untuk diuji secara statistik.
. Uji Prasyarat

Langkah pertama yang harus dilakukan untuk menganalisis data yaitu
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat (Priyatno, 2016), uji prasyarat yang

dilakukan dalam penelitian ini, yaitu:

a. Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas sebaran merupakan teknik yang digunakan untuk
mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Data
yang dinyatakan berdistribusi normal jika nilai (p>0,05), dengan
menggunakan rumus kolmogrov smirnov — Z.
b. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas merupakan uji yang digunakan untuk
mengetahui apakah varian skor variabel secara signifikan mempunyai
homogenitas atau tidak. Skor varian variabel dikatakan homogen
apabila nilai signifikansi pada koefisien p lebih besar dari 0,05.
Pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunakan test of

homogenity of varians
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3. Uji Hipotesis

Langkah kedua yang dilakukan setelah uji prasyarat terpenuhi,
maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis penelitian. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini yaitu adanya perbedaan efikasi diri akademik
untuk melanjutkan kuliah di perguruan tinggi ditinjau berdasarkan jenis
kelamin pada siswa SMA 14 Banda Aceh. Diuji dengan teknik analisis
data yaitu teknik komparasi. Teknik komparasi yang dipakai yakni uji t-
test, yang dianalisis dengan bantuan aplikasi computer program SPSS
version 20.0 for windows. Nilai signifikan dalam uji /ndependent Sample
t-test lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) menunjukkan bahwa hipotesis dalam
penelitian dapat diterima atau terdapat perbedaan. Adapun untuk rumus

Independent Sample t-test, dapat dilihat pada rumus berikut :

X1—X3

2 2
SD% 4 SD5
Ni-1 Nz—1

7,
t — test = dengan SD} = [ZNﬁ - (Xl)Z]
1

Keterangan:

X, = Rata-rata pada distribusi sampel 1

X, = Rata-rata pada distribusi sampel 2
SD; = Nilai varian pada distribusi sampel 1
SD, = Nilai varian pada distribusi sampel 2
N; = Jumlah individu pada sampel 1

N, = Jumlah individu pada sampel 2

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
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A. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

1.

Admininstrasi Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengajukan surat
permohonan izin penelitian melalui portal mahasiswa kepada pihak
kampus Psikologi UIN Ar-Raniry pada tanggal 30 Juli 2024, selanjutnya
peneliti mengirimkan surat permohonan izin penelitian tersebut ke Dinas
Pendidikan Kota Banda Aceh pada tanggal 05 Agustus 2024, setelah
pihak Disdik Kota Banda Aceh mengeluarkan surat rekomendasi,
kemudian peneliti meminta izin kepada kepala sekolah SMA 14 Banda
Aceh agar dapat melakukan pengambilan data penelitian yaitu pada

tanggal 06 Agustus 2024.

Pelaksanaan Uji Coba Alat Ukur Penelitian

Pengambilan data penelitian ini menggunakan metode tryout
terpakai (uji coba terpakai). Ada metode tryout terpakai (uji coba
terpakai), penyebaran kuesioner atau pengambilan data dilakukan hanya
satu kali saja, dalam arti data subyek yang sudah terkumpul akan
digunakan untuk data uji coba atau digunakan sebagai data penelitian.
Data skala uji coba akan peneliti pindahkan dalam bentuk exce/ untuk
kemudian di tabulasikan, di skoring dan di analisis menggunakan SPSS

version 20 for windows.
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3. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilakukan di SMA 14 Banda Aceh. Peneliti terlebih dahulu
meminta izin kepada kepala sekolah SMA 14 Banda Aceh untuk
melakukan penelitian. Setelah meminta izin untuk melakukan penelitian
kepada siswa di SMA 14 Banda Aceh tersebut. Peneliti menyebarkan
google form yang sudah ada kepada siswa SMA 14 Banda Aceh Pada

tanggal 12 Agustus 2024.

B. Deskripsi Data Penelitian
1. Demografi Penelitian
Penelitian dilakukan pada siswa MAN 14 Banda Aceh dengan jumlah
sampel sebanyak 143 Siswa. Data demografi sampel yang diperoleh dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.1
Data Demografi Sampel Penelitian
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah Presentase
Jenis Kelamin Laki-Laki 66 46,1%
Perempuan 77 53,8%
Total 143 100%

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, diketahui bahwa sampel pada penelitian
berdasarkan jenis kelamin, dimana siswa dengan jenis kelamin perempuan
lebih banyak dibandingkan laki-laki, yaitu sebanyak 77 (53,8%) siswa dan

laki-laki sebanyak 66 (46,1%) siswa.
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Tabel 4.2
Data Demografi Sampel Penelitian
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah Presentase
Kelas X 54 37,7%
X1 44 30,7%
XII 45 31,4%
Total 143 100%

Kemudian berdasarkan Kkelas menunjukkan bahwa lebih banyak
jumlah siswa yang berada di kelas X lebih banyak pada kelas lain yaitu
berjumlah 54 (37,7%) siswa, diikuti kelas XII sebanyak 45 (31,4%) dan yang

terakhir kelas XI berjumlah 44 (30,7%) siswa.

Tabel 4.3

Data Demografi Sampel Penelitian
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah Presentase
Melanjutkan Melanjutkan Kuliah 106 74,1%
Kuliah Tidak Melanjutkan Kuliah 37 25,9%
Total 143 100%

Kemudian sampel penelitian berdasarkan keinginan untuk
melanjutkan kuliah menunjukkan bahwa siswa yang memiliki keinginan
untuk melanjutkan kuliah lebih banyak dibandingkan yang tidak ingin
melanjutkan kuliah yaitu sebanyak 106 (74,4%) dan yang tidak melanjutkan

kuliah sebanyak 37 (24,8%).

Tabel 4.4
Data Demografi Sampel Penelitian
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah Presentase
Usia 14 2 1,3%
15 41 28,6%
16 44 30,7%
17 41 28,6%
18 13 12,5 %
19 2 1,3%

Total 143 100%
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Kemudian sampel berdasarkan usia, yaitu siswa usia 15 berjumlah 41
(28,6%), siswa dengan usia 16 sebanyak 44 (30,7%) siswa, siswa dengan
usia 17 tahun berjumlah 41 (28,6%) dan siswa berumur 18 tahun berjumlah
13 (12,5%). Kemudian usia 14 tahun 2 (1,3%) siswa dan usia 19 tahun 2

(1,3%) siswa

2. Data Kategorisasi Penelitian
a. Self Efficacy
Analisis secara deskriptif dilakukan dengan melihat deskripsi data
empiris (berdasarkan kenyataan di lapangan) dan hipotetik (yang mungkin
terjadi). Berdasarkan hasil deskripsi data penulisan, pada variabel Self

efficacy dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini.

Tabel 4.5
Deskripsi Data Penelitian Self Efficacy
. Data Hipotetik Data Empirik
Variabel Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
Self
Efficacy 96 13 32,5 6,5 96 26 36,8 4,2

K
eterangan Rumus Skor Hipotetik dan Empirik :

1. Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala
dengan nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

2. Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala
dengan nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

3. Mean (M) dengan rumus p = (skor maks + skor min)/2

4. Standar Deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks — skor min)/6

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.5, analisis
deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban maksimal adalah

96, minimal nilai 13, rata-rata 32,5, dan standar deviasi 6,5. Sementara
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data empirik menunjukkan jawaban maksimal adalah 96, minimal 26, rata-
rata 436,8 dan standar deviasi. Dekripsi hasil penelitian tersebut dapat
dijadikan batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari
tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan metode kategorisasi

jenjang (ordinal). Berikut rumus pengkategorian pada skala self efficacy

Rendah — X <(x- 1,0 SD)

Sedang =(x-1,0SD)<X <(x +1,0 SD)
Tinggi =(x+1,0SD)<X

Keterangan :

X = Mean empirik pada skala

SD = Standar Deviasi

n = Jumlah subjek

X = Rentang butir pernyataan

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka

didapat hasil kategorisasi self efficacy sebagai berikut.

Tabel 4.6
Hasil Kategorisasi Self Efficacy

Kategori Interval Frekuensi (n) Pre(s:/n)t ase
(1]
Rendah X <326 20 14%
Sedang 36,2 <X <41 107 74,8%
Tinggi 41 <X 16 11,2%
Jumlah 143 100%

sil kategorisasi self efficacy pada tabel 4.6, menunjukkan bahwa siswa
yang memiliki self efficacy pada kategori sedang yaitu sebanyak 107 siswa
(74,8%), sedangkan sisanya berada pada kategori rendah yaitu sebanyak

20orang (14%), dan kategori tinggi yaitu sebanyak 16 orang (11,2%).
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Artinya bahwa tingkat self efficacy pada siswa MAN 14 Banda Aceh
berada pada taraf sedang.
b. Self Efficacy siswa Laki-Laki

Analisis secara deskriptif dilakukan dengan melihat deskripsi data
empiris (berdasarkan kenyataan di lapangan) dan hipotetik (yang mungkin
terjadi). Berdasarkan hasil deskripsi data penulisan, pada variabel Self

efficacy dapat dilihat pada tabel 4.7 di bawah 1ni.

Tabel 4.7
Deskripsi Data Penelitian Self Efficacy Laki-Laki
. Data Hipotetik Data Empirik
Variabel Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
Self
Efficacy 96 13 32,5 6,5 96 26 373 451
Laki-Laki

eterangan Rumus Skor Hipotetik dan Empirik :

1. Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala
dengan nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

2. Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan
nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

3. Mean (M) dengan rumus p = (skor maks + skor min)/2

4. Standar Deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks — skor min)/6

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.7, analisis

deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban maksimal adalah

96, minimal nilai 13, rata-rata 32,5, dan standar deviasi 6,5. Sementara

data empirik menunjukkan jawaban maksimal adalah 96, minimal 26, rata-

rata 37,3 dan standar deviasi 5,1. Dekripsi hasil penelitian tersebut dapat

dijadikan batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari

tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan metode kategorisasi

jenjang (ordinal).
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Berikut rumus pengkategorian pada skala self efficacy

Rendah — X <(x-1,0SD)

Sedang =(x-1,0SD)<X<(x +1,0 SD)
Tinggi =(x+1,0SD)<X

Keterangan :

x = Mean empirik pada skala

SD = Standar Deviasi

n = Jumlah subjek

X = Rentang butir pernyataan

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka

didapat hasil kategorisasi self efficacy pada laki-laki sebagai berikut.

Tabel 4.8
Hasil Kategorisasi Self Efficacy Laki-Laki

Kategori Interval Frekuensi (n) Pre(s‘?/n)t ase
0
Rendah X <322 7 9,1%
Sedang 322<X <422 50 64,9%
Tinggi 424<X 9 11,7%
Jumlah 66 100%

sil kategorisasi self efficacy siswa laki-laki pada tabel 4.8, menunjukkan
bahwa siswa laki-laki yang memiliki self efficacy pada kategori sedang
yaitu sebanyak 50 siswa (64,9%), sedangkan sisanya berada pada kategori
rendah yaitu sebanyak 7 siswa (9,1%), dan kategori tinggi yaitu sebanyak
9 orang (11,7%). Artinya bahwa tingkat self efficacy pada siswa laki-laki
MAN 14 Banda Aceh berada pada taraf sedang.

c. Self Efficacy siswa Perempuan
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Analisis secara deskriptif dilakukan dengan melihat deskripsi data
empiris (berdasarkan kenyataan di lapangan) dan hipotetik (yang mungkin
terjadi). Berdasarkan hasil deskripsi data penulisan, pada variabel Self

efficacy dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah ini.

Tabel 4.9
Deskripsi Data Penelitian Self Efficacy Perempuan

. Data Hipotetik Data Empirik
Variabel Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
Self Efficacy o 13 325 65 96 29 365 33
Perepmuan
K

eterangan Rumus Skor Hipotetik dan Empirik :

1. Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala
dengan nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

2. Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan
nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

3. Mean (M) dengan rumus p = (skor maks + skor min)/2

4. Standar Deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks — skor min)/6

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.9, analisis

deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban maksimal adalah

96, minimal nilai 13, rata-rata 32,5, dan standar deviasi 6,5. Sementara

data empirik menunjukkan jawaban maksimal adalah 45, minimal 29, rata-

rata 36,5 dan standar deviasi 3,3. Dekripsi hasil penelitian tersebut dapat

dijadikan batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari

tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan metode kategorisasi

jenjang (ordinal).

Berikut rumus pengkategorian pada skala self efficacy siswa

perempuan

Rendah = X <(x-1,0SD)
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Sedang —(x-1,0SD)< X <(x + 1,0 SD)
Tinggi =(x+1,0SD)<X

Keterangan :

x = Mean empirik pada skala

SD = Standar Deviasi

n = Jumlah subjek

X = Rentang butir pernyataan

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka
didapat hasil kategorisasi self efficacy Pada siswa perempuan sebagai

berikut.

Tabel 4.10
Hasil Kategorisasi Self Efficacy siswa Perempuan

Kategori Interval Frekuensi (n) Pre(s:t/n)t ase
0
Rendah X <332 16 20,8%
Sedang 33,2<X <398 47 61%
Tinggi 39,8 <X 14 18,2%
Jumlah 77 100%

sil kategorisasi self efficacy siswa perempuan pada tabel 4.10,
menunjukkan bahwa siswa perempuan yang memiliki self efficacy pada
kategori sedang yaitu sebanyak 47 siswa (61%), sedangkan sisanya berada
pada kategori rendah yaitu sebanyak 16 siswa (20,8%), dan kategori tinggi
yaitu sebanyak 14 orang (18,2%). Artinya bahwa tingkat self efficacy pada

siswa perempuan MAN 14 Banda Aceh berada pada taraf sedang.
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C. Pengujian Hipotesis
1. Hasil Uji Prasyarat
Penggunaan uji prasyarat pada penelitian bertujuan untuk
menentukan uji statistik yang akan digunakan untuk mengetahui korelasi
antar variabel. Uji prasyarat yang peneliti lakukan adalah:
a. Uji normalitas sebaran
Hasil uji normalitas sebaran data dari variabel penelitian ini (Self Efficacy)

dapat dilihat pada tabel 4.11 di bawah ini:

Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas Sebaran

Variabel Penelitian Kolmogorov Smirnov-Z P

Self Efficacy 1,118 0,164

Kategori normalitas signifikansinya p>0,05, berdasarkan data tabel 4.8
hasil uji normalitas variabel self efficacy menunjukkan Kolmogorov Smirnov
= 1,118 dengan p = 0,164. Nilai P lebih besar dari 0,05 hal ini menunjukkan
bahwa variabel self efficacy pada siswa SMA 14 Banda Aceh berdistribusi

normal sehingga dapat digeneralisasikan pada populasi penelitan ini.

b. Uji Homogenitas Varian
Hasil uji homogenitas varian yang dilakukan terhadap variabel
penelitian ini diperoleh data sebagaimana yang tertera pada tabel 4.12 di

bawah ini

Tabel 4.12
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Hasil Uji Homogenitas Varian Self Efficacy

Variabel Penelitian F Levene Statistic P
Self Efficacy 1,193 0,277

Berdasarkan data tabel 4.12 di atas, diperoleh F' levene staistic
variabel di atas yaitu F = 1,193 dengan p = 0,277 (p>0,05). maka
sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas, dapat
disimpulkan bahwa varians data self efficacy pada siswa SMA 14 di Banda

Aceh adalah sama atau homogen.

2. Uji Hipotesis
Setelah terpenuhi uji prasyarat, maka langkah selanjutnya adalah
dengan melakukan uji hipotesis menggunakan analisis independent sample t-

test. Hasil analisis hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.13 di bawah ini

Tabel 4.13
Hasil Uji Hipotesis Data Penelitian
Variabel Penelitian ~ Jenis Kelamin  Mean  Independent Samples t-test P
Self Efficacy Laki-Laki 373 8,544 0.004
Perempuan 36,5

Berdasarkan data tabel 4.13 di atas, diperoleh nilai Independent
Samples t-test yaitu 8,544 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,004 (p<0,05).
Artinya bahwa terdapat perbedaan self efficacy antara perempuan dan laki-laki
di SMA 14 Banda Aceh.

Berdasarkan uji hipotesis di atas, dapat dikatakan bahwa hipotesis yang
peneliti ajukan dengan bunyi “terdapat perbedaan self efficacy pada siswa laki-

laki dan perempuam SMA 14 Banda Aceh” diterima. Artinya terdapat
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perbedaan yang sangat signifikan antara self efficacy pada siswa laki-laki dan

perempuam SMA14 Banda Aceh.

. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan signifikan
antara self efficacy pada siswa laki-laki (Mean =37,3; SD =5,1) dan self
efficacy pada siswa perempuan (Mean =36,5; SD =4,7). Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa self efficacy pada siswa laki-laki dan perempuan
SMA 14 di Banda Aceh memiliki perbedaan yang signifikan. Nilai
Independent Samples t-test yaitu 8,544 dengan nilai signifikansi (p) sebesar
0,004 (p<0,05), yang artinya bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan
antara self efficacy pada siswa laki-laki dan self efficacy pada siswa

perempuan.

Hasil kategorisasi self efficacy siswa laki-laki, menunjukkan bahwa
siswa laki-laki yang memiliki self efficacy pada kategori sedang yaitu
sebanyak 50 siswa (64,9%), sedangkan sisanya berada pada kategori rendah
yaitu sebanyak 7 siswa (9,1%), dan kategori tinggi yaitu sebanyak 9 orang
(11,7%). Artinya bahwa tingkat self efficacy pada siswa laki-laki SMA 14
Banda Aceh berada pada taraf sedang. Hasil kategorisasi Hasil kategorisasi
self efficacy siswa perempuan menunjukkan bahwa siswa perempuan yang
memiliki self efficacy pada kategori sedang yaitu sebanyak 47 siswa (61%),
sedangkan sisanya berada pada kategori rendah yaitu sebanyak 16 siswa

(20,8%), dan kategori tinggi yaitu sebanyak 14 orang (18,2%). Artinya bahwa
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tingkat self efficacy pada siswa perempuan SMA 14 Banda Aceh berada pada
taraf sedang

Penelitian ini sejalan engan penelitian sebelumnya yang telah
ditemukan oleh Nurfauziah, P., Faudziah, L., Nuryatin, S., dkk, (2018) yang
menunjukan bahwa hasil penelitian self-efficacy dalam matematika pada siswa
kelas 8 SMP 7 Cimahi menunjukkan siswa laki-laki memiliki keyakinan diri
yang lebih besar dibandingkan dengan siswa perempuan percaya diri dalam
keahlian- matematika mereka dan mampu menggunakan - pengalaman
pembelajaran untuk meningkatkan diri, sehingga mereka bisa menjadi panutan
yang mendorong siswa lain untuk belajar. Mereka juga dapat menjadi sumber
motivasi dengan mempertimbangkan pendapat orang lain tentang prestasi
mereka maupun dengan lebih mengendalikan perasaan dan emosi mereka.
Penelitian yang dilakukan Safitri, I., Yolida, B., Surbakti, A. (2019) Ada
perbedaan efikasi diri siswa laki-laki dan perempuan. Secara khusus, murid
laki-laki cenderung memiliki skor self efficacy lebih tinggi dibandingkan
dengan perempuan. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya korelasi yang
positif antara self efficacy dengan hasil pembelajar peserta didik SMP kelas

VII di Kecamatan Keraton selama tahun ajaran 2017/2018.






BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan signifikan antara self
efficacy pada siswa laki-laki (Mean =37,3) dan self efficacy pada siswa
perempuan (Mean =36,5). Nilai Independent Samples t-test yaitu 8,544
dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,004 (p<0,05), yang artinya bahwa
terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara self efficacy pada siswa laki-

laki dan self efficacy pada siswa perempuan

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti menyarankan beberapa
hal berikut :

1. Kepada Siswa
Agar self efficacy pada siswa meningkat disarankan @ untuk
memperhatikan beberapa hal seperti, seperti menagemen waktu dalam
melakukan tugas akademik, meningkatkan peforma ketika dikelas dan
meningkatkan keberanian dengan sering berinteraksi di sekolah, serta
mengikuti kegiatan-kegiatan positif seperti kegiatan yang membantu
meningkatkan self efficacy. Tidak melanggar aturan yang telah tersedia
serta bertanggung jawab atas segala aktifitas didalam ataupun diluar

sekolah.
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2. Kepada Lembaga Sekolah SMA 14 Banda Aceh
Diharapkan kepada kepala sekolah agar lebih memperhatikan self
efficacy agar memiliki keyakinan akan kemampuan nya lebih tinggi dan
dapat menunjukkan peforma belajar dan prestasi akademik dengan baik.
Membuat kegiatan pelatihan atau konsultasi kerja agar siswa dapat berlatih
dan menyalurkan permasalahan yang dialami terkait akademik dan
kemampuan diri.
3. Kepada Peneliti Selanjutnya
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan
penelitian yang lebih mendalam lagi, khususnya yang berkaitan dengan
masalah self efficacy. Peneliti selanjutnya juga bisa menambahkan
variabel-variabel lain seperti jenis kelamin, gender dan jenis pekerjaan
yang lebih terlihat perbedaan antara self efficacy dengan jenis pekerjaan

lainnya, sehingga akan ada penelitian baru.
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Kuesioner Self Efficacy

No Pernyataan Sangat | Sesuai Tidak Sangat
Sesuai Sesuai Tidak Sesuai
1 Saya kesulitan untuk menyelesaikan
masalah yang saya hadapi
2 Orangtua saya membantu saya dalam
menyelesaikan permaslahan saya
3 Meskipun tugas yang saya dapatkan
mudah saya tetap membutuhkan
orang lain untuk membantu saya
menyelesaikannya
4 Saya tetap tidak akan meminta
bantuan orang lain meskipun saya
sudah buntu
5 Saya seringkali berfikir dua kali
untuk menolong orang yang saya
tidak kenal
6 Saya tidak suka berhubungan dengan

banyak orang

Saya mampu menyelesaikan
permasalahan kampus saya dengan
baik

Ketika nilai tugas saya rendah, saya
dapat memecahkan masalah tersebut
dengan terus giat belajar

Saya dapat menemukan solusi untuk
menyelasikan permasalahan saya
tanpa bantuan orang lain

10

Ketika saya menghadapi masalah
yang berat saya mencari jalan keluar
dengan meminta bantuan orang lain

11

Saya senang menolong teman-teman
saya yang kesusahan dengan tugas
kuliahnya

12

Saya senang berkerja sama dengan
berbagai macam orang

13

Saya kesulitan untuk bekerja sama
dengan orang lain

14

Saya tidak menolong teman saya
yang kesulitan karena saya juga
merasa kesulitan

15

Saya tidak membutuhkan bantuan
orang lain untuk menyelesaikan
permasalahan saya

16

Saya membutuhkan solusi dari orang
lain dalam permasalah saya

17

Saya bergantung kepada orang lain




ketika saya kesulitan dengan tugas di
kampus

18

Ketika ada masalah saya sering
menghindari masalah saya

19

Saya memiliki teman-teman dari
berbagai macam latar belakang

20

Ketika melihat orang kesulitan saya
akan segera menolongnya meskipun
saya tidak mengenalnya

21

Saya akan membinta bantuan orang
terdekat saya apabila saya bener-
benar dalam keadaan genting

22

Ketika kesulitan dalam mengerjakan
tugas saya akan berusah
menyelesaikannya secara mandiri

23

Saya menjadikan diri sendiri sebagai
jalan keluar dalam permasalahan
yang saya hadapi

24

Ketika saya kesulitan dengan tugas
kuliah, saya dapat menyelesaikannya
secara mandiri




Tabulasi Data Penelitian
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Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.614

24

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted [ Total Correlation Deleted
P1 64.4126 24.751 .302 .591
P2 64.6434 27.287 -.079 .636
P3 64.3357 24.929 .186 .606
P4 63.8531 26.197 .082 .616
P5 64.3916 23.437 .360 579
P6 64.2238 25.062 242 .598
P7 63.8951 24.700 .302 .591
P8 63.3357 24.506 .374 .584
P9 63.9301 24.812 .253 .596
P10 63.9091 27.787 -.145 .643
P11 63.5594 24.769 .385 .586
P12 63.6364 25.205 232 .599
P13 63.8392 24.854 319 .590
P14 63.7483 24.373 .339 .586
P15 64.0350 27.795 -.145 .644
P16 64.6923 27.384 -.088 .635
P17 64.0559 24.363 .318 .588
P18 63.8671 24172 .331 .586
P19 63.5664 26.388 .071 .617
P20 63.6154 25.252 .248 .598
P21 63.4336 26.726 .033 .619
P22 63.7273 25115 .267 .596
P23 63.6154 25.337 271 597
P24 63.9231 24.593 .324 .589




Relibilitas setelah gugur
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

724 13




Hasil Penelitian

Statistics
Self Efficacy

N Valid 143

Missing 0
Mean 36.8811
Std. Deviation 4.27981
Minimum 26.00
Maximum 52.00

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Self Efficacy
N 143
Normal Parameters®” Mean 36,8811
Std. Deviation 4,27981
Most Extreme Differences Absolute ,093
Positive ,093
Negative -,078
Kolmogorov-Smirnov Z 1,118
Asymp. Sig. (2-tailed) ,164

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




Uji T -test

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Mean | Std. Error | Interval of the
Sig. (2- | Differe | Differenc Difference
F | Sig. t df tailed) nce e Lower | Upper
Self Equal
Efficac variance | 8.54| .00| 1.09 ] 2.2018
y . 4 4 ) 141 277 .78355 71743 | .6347 6
assumed °
Equal
variance 1.05] 108.21 ) 2.2513
s not 8 5 .292| .78355 .74052| .6842 5
assumed °
Uji Homogenitas
ANOVA
Self Efficacy
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 21.819 1 21.819 1.193 277
Within Groups 2579.160 141 18.292
Total 2600.979 142




Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Sig. Confidence
(2- Mean | Std. Error | Interval of the
tailed | Differenc | Differenc Difference
F | Sig. t df ) e e Lower | Upper
Self Equal
Efficac variance | 8.54| .00| 1.09 | 2.2018
y . 4 4 ) 141 277 .78355 71743 | .6347 6
assumed °
Equal
variance 1.05| 108.21 | 2.2513
s not g 5 .292 .78355 .74052| .6842 5
assumed °
Statistics
Laki-Laki lya L Tidak L Perempuan lya P Tidak P
N Valid 66 43 23 77 63 14
Missing 11 34 54 0 14 63
Mean 37.3030 38.1395 35.7391 36.5195 36.9048 34.7857
Std. Deviation 5.15892 5.22166 4.75985 3.34275 3.20138 3.53398
Minimum 26.00 26.00 28.00 29.00 29.00 30.00
Maximum 52.00 51.00 52.00 45.00 45.00 43.00




Hasil Frekuensi

Frekuensi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 32,2 7 9.1 10.6 10.6
32,2-42,4 50 64.9 75.8 86.4
42,4 9 11.7 13.6 100.0
Total 66 85.7 100.0
Missing System 11 14.3
Total 77 100.0
Frekuensi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 33,2 16 20.8 20.8 20.8
33,2-39,8 47 61.0 61.0 81.8
39,8 14 18.2 18.2 100.0
Total 77 100.0 100.0
Frekuensi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 32,6 20 14.0 14.0 14.0
32,6-41 107 74.8 74.8 88.8
41 16 11.2 11.2 100.0
Total 143 100.0 100.0
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